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This research aims to indentify the effectiveness of the implementation of Means End Analysis 
(MEA) Learning models to improving students problem solving abilities in Elasticity and Hooke 
Law in SMK-SMTI Pontianak. The research  method used was Pre-Experimental Design with 
the design of One-Group Pretest- Posttes. The samples were students of class X TP 1 with total 
of 30 students  selected using Intact Grup. The student’s solve problems abilities  were 
measured using 5  instrument test essay. Obtained data problem solving abilities of students 
before given treatment (pretest) with an average percentage of 27,61% categorized as very less 
and has increased to 82.06% categorized as very good. Wilcoxon statistical test results obtained 
Asym.sig 2-Tailed of 0,000 (<0.05) which shows that there are significant differences in the 
students' pretest and posttest results. The effectiveness of the application of the MEA learning 
model was calculated by using the Cohen effect size formula and the results obtained were 2,34 
and classified as high. The implementation of the MEA learning model can be used as an 
alternative in improving students' ability to solve problems, especially about Elasticity and 
Hooke Law. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu tujuan pembelajaran fisika dalam 
permendiknas No. 22 Tahun 2006 bahwa mata 
pelajaran fisika ditingkat SMA merupakan 
sarana mengembangkan kemampuan berpikir 
analitis, induktif, dan deduktif. Dengan 
menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 
menjelaskan berbagai peritiwa alam dan 
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif. (Depdiknas 2006). Sehingga 
setelah melakukan proses pembelajaran peserta 
didik diharapkan untuk terampil menerapkan 
konsep dan prinsip-prinsip dalam menyelesaikan 
soal fisika. 
Hasil belajar peserta didik di indonesia rata-
rata memenuhi kategori yang rendah khususnya 
pada bidang sains yang salah satunya adalah 
mata pelajaran fisika. Hal ini didukung oleh data 
hasil penelitian TIMSS (The Trends In 
Internasional Mathematics And Science Study) 
tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat ke 
44 dari 47 negara yang berpartisipasi. 
Berdasarkan hasil pengkategorian 50% peserta 
didik memiliki kemampuan bidang sains 
dibawah rata-rat 27% tergolong rendah, 17% 
tergolong menengah dan 5% tergolong tinggi. 
(Tomson,2015). 
Penelitian Leni Setianingrum (2016), 
menunjukkan sebanyak 69,59% peserta didik 
menyatakan mereka kesulita dalam memehami 
konsep dan rumus, serta kesulitan dalam 
menggunakan persamaan dalam menyelesaikan 
soal. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan 
peserta didik dalam memahami konsep dan 
memecahkan masalah tergolong rendah. 
Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan usaha menyelesaikan soal dengan 
konsep yang dimiliki peserta didik secara 
individual. Menurut Heller (1992), dalam 
kemampuan pemecahan masalah dalam konsep 
fisika, merencanakan solusi, melaksanakan 
rencana pemecahan masalah, dan mengevaluasi 
solusi. Kelima tahapan terseut sangat 
berhubungan satu sama lainnya, apabila salah 
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satu tahapan tidak dapat dikerjakan atau 
dimengerti oleh peserta didik maka dapat 
menyulitkan peserta didik untuk mengerjakan 
tahapan selanjutnya. 
Berdasarkan hasil pra-riset yang telah 
dilakukan di sekolah SMK-SMTI Pontianak. 
Peserta didik di SMK-SMTI hanya bisa pada 
tahapan memfokuskan permasalahan. Selain itu, 
hasil wawancara pada tanggal 1 Februari 2019 
bersama guru Fisika Kelas X ahwa peserta didik 
kesulitan dalam mengerjakan soal pada semua 
materi termasuk pada materi Elastisitas dan 
Hukum Hooke, didapat persentase ketuntasan 
peserta didik yang tergolong sangat rendah yaitu 
13,9% peserta didik yang mencapai kriteria 
ketuntasan sebesar 75.  
Hasil penelitian Murti Febriyanti (2016) 
kesalahan yang dialami peserta didik dalam 
menyelesaikan soal materi pokok Elastisitas 
adalah kesalahan strategi 100%, kesalahan 
terjemahan 96%, dan kesalahan hitung 60%. 
Tingginya kesalahan yang dilakukan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat permasalahan 
yang serius dalam proses menyelesaikan soal 
fisika. 
Dalam pembelajaran fisika kemampuan 
menyelesaikan soal merupakan salah satu hal 
yang sangat penting untuk dikembangkan karena 
kemampuan menyelesaikan soal fisika dapat 
mempengaruhi hasil pembelajaran peserta didik. 
Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk 
mengatasi permasalah tersebut adalah 
menerapkan suatu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal fisika pada peserta didik. Sehingga model 
pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran Means End Analysis 
(MEA).  
 (MEA) terdiri tiga unsur kata yakni means 
berar Model pembelajaran Means End Analysis 
(MEA) terdiri dari tiga unsur kata yakni : Means 
berarti ‘cara’, End berarti ‘tujuan’, dan Analysis 
berarti ‘menyelediki secara matematis’. Dengan 
demikian, MEA dapa diartikan sebagai strategi 
untuk menganalisis permasalahan melalui 
berbagai cara untuk mencapai tujuan akhir yang 
diinginkan (Huda,2014; 294). Penelitian 
menggunakan model pembelajaran Means End 
Analysis (MEA) yang pernah dilakukan oleh  
Dewi Saraswati (2018) menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik setiap siklusnya dengan 
menggunkan model pembelajaran Means End 
Analysis (MEA). 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 
bermaksud untuk mengidentifikasi apakah 
penerapan model Means End Analysis (MEA) 
efektif untuk meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal peserta didik pada materi 
Elastisitas dan Hukum Hooke di SMK-SMTI 
Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi efektivitas model pembelajaran 
MEA untuk meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal pada materi Elastisitas dan 
Hukum Hooke peserta didik kelas X SMK-
SMTI Pontianak. Dalam penelitian eksperimen 
ini menggunakan pre-ekperimental design 
dengan one group pretest-posttest. Bentuk 
penelitian ini dipilih karena menggunakan satu 
kelompok namun dengan adanya tes awal dan 
tes akhir sehingga prinsip perbandingan keadaan 
sebelum dan sesudah dengan pemberian 
perlakuan di dalam eksperimen terpenuhi. 
                Tabel 1. Design Penelitian 
      Keterangan : 
O1 =  Keadaan awal kelas eksperimen 
sebelum diberi perlakuan     
X = Perlakuan yang diberikan, yaitu 
Model pembelajaran MEA 
 
O2 = Keadaan akhir kelas eksperimen 













Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X Teknik Permesinan 
SMK-SMTI Pontianak tahun ajaran 2019/2020 
yang terdiri dari empat kelas dengan total 
seluruh peserta didik sebanyak 120.  
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
teknik intact group yaitu mengambil satu kelas 
secara utuh yang belum pernah mendapatkan 
materi mengenai Elastisitas dan Hukum Hooke 
sebagai kelas ekperimen. Adapun kelas X 
Teknik Permesinan 1 terpilih sebagai kelas 
eksperimen.  
Instrument pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes uraian 
dengan jumlah soal sebanyak 5 soal pretest 
maupun postest yang disesuaikan berdasarkan 
tahapan pemecahan masalah Heller, yang 
terdiri dari mengambarkan permasalahan, 
mendeskripsikan variabel diketahui dan ditanya 
kedalam besaran fisika, merencanakan solusi, 
melaksanakan solusi,mengevaluasi dengan 
menuliskan kesimpulan. 
Adapun Langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah : 
Tahap Persiapan  
Langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan yaitu : (1) Melakukan observasi dan 
melakukan pra riset serta permohonan izin di 
SMK-SMTI Pontianak; (2) mengidentifikasi 
permasalahan dari hasil pra riset, (3) menyusun 
desain penelitian; (4) membuat instrumen 
penelitian berupa soal pre-test dan post-test, 
LKPD, dan RPP; (5) melakukan validasi 
instrumen penelitian. 
Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan penelitian 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
beriku: (1) memberikan tes awal (pretest) yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan 
menyelesaikan soal awal peserta didik; (2) 
Melakukan kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran MEA; (3) 
Memberikan tes akhir (posstest). 
Tahap Akhir  
Langkah yang dilakukan pada tahap akhir 
yaitu: (1) Menganalisis data berdasarkan hasil 
tes awal dan akhir; (2) mengambil kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan; (3) menyusun laporan akhir 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Peserta 
Didik 
Hasil dari pretest dan posttest dengan 
diberikan 5 soal tes uraian yang mencakup 
aspek  kemampuan pemecahan masalah Heller. 
Adapun hasil pretest dan posttest dari setiap 
aspek kemampuan menyelesaikan soal dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Menyelesaikan Soal Peserta Didik 
Indikator KMS Pretest (%) Kategori Posttest (%) Kategori 
A 33,97% Kurang 77,50% Baik 
B 52,21% Cukup 84,85% Sangat Baik 
C 20,74% Kurang 92,35% Sanagt Baik 
D 18,97% Sangat Kurang 83,97% Sangat Baik 
E 12,35% Sangat Kurang 71,62% Baik 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil 
setiap aspek kemampuan menyelesaikan soal 
materi Elastisitas dan Hukum Hooke  sebelum 
(pretest) dan  sesudah (posttest) 
diperlakuan.Kemampuan menyelesaikan soal 
terendah yang diperoleh oleh perserta didik 
yaitu pada tahap D (melaksanakan rencana 
solusi) dan tahap E (Mengevaluasi soal  
dengan menuliskan kesimpulan). Namun 
secara keseluruhan,kemampuan menyelesaikan 
soal peserta didik mengalami peningkatan pada 
setiap aspekya antara lain, pada aspek 
mengambarkan permasalahan 77,50%, 





















A B C D E
Pre-test Post-test Selisi
kedalam besaran fisika 84,8% merencanakan 
solusi 92,35% melaksanakan rencana solusi 
92,35% melaksanakan rencana solusi 83,97% 
dan mengevaluasi dengan menuliskan 
kesimpulan 71,62%. Peningkatan tersebut 









                               Gambar 1. Grafik Kemampuan Menyelesaikan soal peserta didik 
 
Peningkatan Kemampuan Menyelesaikan 
Soal. 
Untuk mengetahui berapa besar peningkatan 
kemampuan menyelesikan soal peserta didik 
dihitung menggunakan nilai gain, sebelum 
dilakukan perhitungan terhadap nilai gain 
dilakukan uji syarat normalitas. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
berbedaan pada hasil pretest dan posttest. 
 
Tabel 3. Uji Normalitas Pretest Dan Posttes
Tests of Normality 
 Kolmogorov Smirnova                      Shapiro-Wilk  
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest 0.119 34 0.200 0.908 34 0.008 
Postest 0.282 34 0 0.88 34 0.001 
a. Lilliefors Significance Correction     
 
 Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh 
bahwa nilai sig pretest pada Tabel 4 
kolmogorov-smirnov adalah 0,002 ≤ 0,05 maka 
data tersebut berdistrubusi normal. Sedangkan 
sig pada posttest 0,00 < 0,005 maka tidak 
berditribusi normal. Sedangkan sig pada posttest 
0,00 < 0,005 maka tidak berdistribusi normal, 
oleh karena itu untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan kemampuan menyelesaikan soal 
Elastisitas dan Hukum Hooke peserta didik 
sebelum dan sesudah diberikan perlakukan dapat 
menggunakan uji statistik yaitu Uji Wilxocon. 
Tabel 4. Uji Wilxocon 
Tests Statistica 
   Pretest-Postest  
 Z    -5,087b   
 Asymp.Sig. 
(2-Tailed 
    0,000   
a. Wilxocon Signed Ranks Test     
b.Based on Negaive ranks     
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Pada Tabel 4 menujukkan bahwa Asymp.Sig 
(2-Tailed) adalaha 0,000 <  0,05 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil 
pretest dan posttest. Untuk mengetahui berapa 
besar peningkatan kemampuan menyelesaikan soal 
dilakukan perhitungan menggunakan rumus Gain 
sebagai berikut : 
𝑔 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
(Sumber : Sundayan,2014) 
Hasil perhitungan yang diperoleh rata-rata nilai 
Gain 0,507 atau dapat dikategorikan peningkatan 
yang tergolong sedang. 
Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
MEA. 
Tingkat efektivitas dari penerapan model 
pembelajaran MEA ini dilihat berdasarkan 
peningkatan skor kemampuan menyelesaiakan 
soal. Kemudiaan untuk mengetahui berapa besar 
efektivitas dihitung menggunakan  rumus Cohen 
dengan persamaan sebagai berikut : 
 
𝑑 =  
?̅? 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − ?̅?𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 
(Sumber : Thalheimer dan cook,2002) 
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh data yang 
disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi perhitungan Efektivitas 
 Pretest Posttest  
Jumlah Skor 949 2805 
N 34 34 
Rata-Rata 27,64 82,5 
Varians 218,35 85,53 
D                       2.34  
Kesimpulan                    Tinggi  
 
 
Hasil perhitungan efektivitas penerapan 
model pembelajaran MEA sebesar 2.34 yang 
dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut 
dikategorikan tinggi. Sehingga model 
pembelajaran MEA efektif untuk meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal peserta didik 
pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan reta-
rata skor kemampuan menyelesaikan soal 
Elastisitas dan Hukum Hooke pada peserta didik 
sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran MEA. Serta 
membahas tingkat efektivitas penggunaan model 
Pembelajaran MEA dalam meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal Elastisitas dan 
Hukum Hooke. 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan 
bahwa setelah dilakukan kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran MEA, tingkat 
kemampuan peserta didik dalam meyelesaikan 
soal mengalami peningakatan dilihat dari hasil 
rata-rata skor pretest 27,61% dan posttest 
82,06%. Hal ini menunjukkan bahwa peserta 
didik mengalami peningkatan pada tiap aspek 
pemecahan masalah Heller. 
Hasil analisis lembar jawaban peserta didik 
yang diperoleh bahwa peserta didik mengalami 
kesulitam pada aspek merencanakan solusi 
sehingga peserta didik tidak dapat melajutkan 
pada aspek-aspek pemecahan masalah 
selanjutnya. Hal ini menjadi faktor penyebab 
kemampuan menyelesaikan soal pada peserta 
didik sangat rendah. 
Model pembelajaran MEA terdiri dari tiga 
(3) tahapan pembelajaran. Tahapan pertama yaitu 
identifikasi perbedaan antara curren state dan 
goal state, pada tahap ini peserta didik diberikan 
suatu permasalahan terkait materi Elastisitas 
yaitu mendeskripsi elastisitas pada kehidupan 
sehari-hari dengan disajikan suatu permasalahan 
dari 2 buah gambar yaitu plastisin yang ditekan 
dan karet gelang yang ditarik, Bagaimana 
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keadaan setelah plastisin ditekan dan bagaiamana 
keadaan karet gelang setelah ditarik. Pada tahap 
ini bertujuan agar peserta didik dapat mengetahui 
konsep dasar dan masalah apa saja yang terdapat 
pada materi yang akan diajarkan yaitu materi 
Elastisitas dan Hukum Hooke. Hal ini juga sesuai 
dengan pernyataan (Miftahul Huda, 2014;294) 
bahwa tahap pertama pada model pembelajaran 
MEA yaitu peserta didik dituntun untuk 
memahami dan mengetahui konsep-konsep dasar 
yang terkandung dalam permasalahan yang 
disungguhkan. Pada tahap kedua yaitu Organisasi 
Subgoal dimana peserta didik diminta untuk 
menyimak penyampaian materi Elastisitas dan 
Hukum Hooke. Tahap kedua ini bertujuan untuk 
peserta didik dapat mendefinisikan yang 
berkaitan dengan permasalahan dengan lebih 
sederhana sehingga dalam menyelesaikan 
masalah peserta didik lebih fokus dan bertahap. 
Tahap terkahir yaitu pemilihan Operator dan 
solusi dimana peserta didik dituntut untuk 
memikirkan bagaimana konsep dan operator 
secara efektif dan efisien untuk memecahkan 
subgoal. Sehingga pada tahap ini peserta didik 
suatu permasalahan berupa soal Elastisitas dan 
Hukum Hooke kemudian untuk menyelesaikan 
soal tersebut peserta didik menggunakan 
langkah-langkah pemecahan masalah Heller 
sebagai pemilihan operator dan solusi yang tepat 
untuk menyelesaikan soal tersebut. Muhibin 
(2011) menejelaskan bahwa banyak alternatif 
yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan 
dalam menyelesaikan soal, salah satunya dengan 
menerapkan langakah sstrategi penyelesaian 
masalah Heller. 
Setelah itu peserta didik diminta untuk 
mengerjakan LKPD secara berkelompok sesuai 
dengan tahapan strategi pemecahan masalah 
Heller. Hasil pengamatan lembar kerja peserta 
didik yang diberikan secara berkelompok 
menunjukkan peserta didik menyelesaikan soal 
dengan sangat baik menggunaka strategi 
pemecahan masalah Heller, berbeda denga hasil 
pretest, peserta didik banyak mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal pada tiap 
aspeknya terutama pada mengambarkan 
permasalahan, dan merencankan solusi. Setelah 
diberikan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran MEA kesulitan menyelesaikan sola 
yang dialami oleh peserta didik berkurang atau 
mengalami peningkatan tiap aspeknya. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-
rata persentase kemampuan menyelesaikan soal 
Elastisitas dan Hukum Hooke pada peserta didik 
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 
diberikan pengajaran menggunakan model MEA 
terjadi peningkatan dari 27,61% menjadi 82,06%. 
Peningatan ini terjadi karena model karena model 
pembelajaran MEA yang dimulai dengan peserta 
didik harus mengetahui konsep dasar materi 
Elastisitas pada kehidupan sehari-hari, kemudian 
dilanjutkan dengan penyampaian materi secara 
lengkap oleh guru dan yang terakhir diajarkan 
untuk memilihi operator dan solusi yang tepat 
untuk menyelesaikan soal secara sistematis dan 
bertahap yaitu menggunakan strategi pemecahan 
masalah Heller. Hal ini juga sesuai dengan 
pernyataan Gagne (dalam Wena,2009) bahwa 
cara terbaik untuk membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan soal adalah dengan 
menyelesaikan soal selangkah demi selangkah 
dengan mennggunakan aturan tertentu. 
Analisis data juga menunjukkan bahwa 
kemampuan menyelesaikan soal peserta didik 
setiap aspek pemecahan Heller meningkat. Hasil 
pretest menunjukkan bahwa aspek 
mengambarkan permasalahan sebesar 33,97 %, 
aspek mendeskripsikan diketahui dan ditanya 
menggunakan simbol dan besaran fisika sebesar 
52,21%, menuliskan persamaan yang digunakan 
20,74% melaksanakan rencana solusi 18,97% 
dan menuliskan kesimpulan sebesar 12,35%. 
Hasil postest menunjukkan bahwa aspek 
mengambarkan permasalahan sebesar 77,50 %, 
aspek mendeskripsikan diketahui dan ditanya 
menggunakan simbol dan besaran fisika sebesar 
84,85%, menuliskan persamaan yang digunakan 
92,35% melaksanakan rencana solusi 83,97% 
dan menuliskan kesimpulan sebesar 71,62%. 
Hasil ini sejalan dengan Karisma (2018) yang 
menyatakan dengan penerapan langkah strategi 
Heller persentase kemampuan menyelesaiak soal 
peserta didik meningkat dari 31,92% menjadi 
posttest 52,96%. 
Penerapan model pembelajaran MEA 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
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terhadap kemampuan menyelesaikan soal peserta 
didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
Berdasarkan uji statistik Wilxocon dimana 
Asym.sig (0,000< 0.005) sehingga hipotesis pada 
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan yang dihitung menggunakan nilai 
Gain sebesar 0,507 dan dikategorikan sedang. 
Penelitian ini sesuai dengan Yuda (2016) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran MEA 
dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal. 
Efektivitas penerapan model pembelajaran 
MEA terhadap kemampuan menyelesaikan soal 
peserta didik dikelas X SMK-SMTI Pontianak 
dengan hasil hitung efektivitas d Cohen 
menunjukkan bahwa model pembelajaran MEA 
untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan 
soal elastisitas dan Hukum Hooke sebesar 2,34 
berdasarkan kategori tergolong tinggi. Dari 
seluruh hasi penelitian bahwa kegiatan model 
pembelajaran MEA efektif terhadap kemampuan 
menyelesaiakan soal. Sesuai dengan hasil 
penelitian Teddi (2014) bahwa kelas yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran MEA memiliki  rata-rata skor yang 
lebih tinggi dibanding dengan kelas yang 
diberikan pembelajaran konvesional. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan 
hasil penelitian yang dilakukan di kelas X Teknik 
permesinan SMK-SMTI Pontianak, maka secara 
umum dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model MEA efektif untuk meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal Elastisitas dan 
Hukum Hooke peserta didik kelas X SMK-SMTI 
Pontianak. Hasil analisis data menunjukkan 
kemampuan menyelesaiakn soal peserta didik 
sebelum diterapkan model pembelajaran MEA 
rata-rata persentase sebesar 27,61% dan dapat 
dikategorikan kurang. Sesudah diterapkan model 
pembelajaran MEA rata-rata persentase 
kemampuan menyelesaikan soal pada peserta 
didik meningkatkan menjadi 82,06% dengan 
kategori sangat baik. Terdapat peningkatan yang 
signifikan pada kemampuan menyelesaikan soal 
peserta didik setelah diterapakan model 
pembelajaran MEA. Dimana besar peningkatan 
dihitung menggunakan rumus Gain yang 
diperoleh 0,507 dengan kategori sedang. Besar 
efektivitas penerapan model pembelajaran MEA 
sebesar 2,34 yang dapat dikategorikan tinggi. 
Saran   
Pembelajaran menggunakan Model Means 
End Analysis (MEA) efektif dalam meningkatkan 
kemampuan menyelesaikan soal sehingga dapat 
dijadikan salah satu alternatif pembelajaran agar 
dapat membantu peserta didik menyelesaikan 
soal secara sistematis dan bertahap. Sehingga 
peserta didik tidak hanya sekedar memperoleh 
jawaban akhir. 
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